V PENUTUP
A. Kesimpulan

Kesimpulan umum dari hasil penelitian Gagasan Kreatif Bambang
Suryono Dalam Bedaya Layar Cheng Ho adalah pencapaian tujuan
penelitian, temuan-temuan baru yang muncul, hal-hal yang
menunjang proses penelitian dan hal-hal yang menghambat proses
penelitian.

1. Pencapaian tujuan Penelitian

Kreativitas adalah sarana untuk mengubah sesuatu dari bentuk apa
adanya, kemudian dengan ide atau gagasan serta pemikiran imajinasi,
maka menghasilkan hal yang baru. Selanjutnya bentuk baru tersebut
diharapkan mampu berkembang lagi mencapai hasil yahg maksimal.
Perubahan dan perkembangannya sangat tergantung dari kemampuan
seseorang dalam menghasilkan kreasinya. Demikian juga yang terjadi
pada perkembangan seni tari yang tidak lepas dari proses kreatif
penciptanya.

Bambang Suryono adalah penata tari yang lahir dari lingkungan
pendidikan tinggi dengan gaya tari Surakarta. Perjalanan kreatifnya
diawali sebagai penari di lingkungan pendidikan menengah, lingkungan
Istana Pura Mangkunagaran dan pendidikan tinggi, ternyata
meningkatkan dan mendukung kemampuan kreativitasnya sebagai
penata tari. Pertemuannya dengan Sardono Waluyo Kusumo, merubah
konsep kreatifnya dari pola-pola tradisi dengan aturan yang mengikat

menjadi konsep yang lebih menunjukkan kemampuan pribadinya yang

161

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



terbuka dalam menerima proses budaya yang tanpa batas, dengan
cara saling menjajagi dan bekerja sama dengan pelaku seni baik di
lingkungan regional, nasional maupun internasional. Dari beberapa
pengalaman dan kerjasama dalam proses kreatif mempengaruhi pola
pikirnya, yaitu bahwa tradisi harus ditata dan diciptakan kembali
menyesuaikan kondisi lingkungan yang telah berubah, hal ini untuk
menjaga agar tradisi tetap diminati dan tetap hidup.

Bedaya Layar Cheng Ho yang terinspirasi tari bedaya dan opera
Beijing Cina, adalah salah satu hasil kreatif yang menyatukan estetika
tari Jawa Hastha Sawanda dan estetika opera Beijing Cina. Selanjutnya
dengan sentuhan inovasi Bedaya Layar Cheng Ho mampu
membuktikan bahwa seni tradisi adalah. sumber ide a‘tau gagasan
untuk pengembangan kelangsungan tradisi itu sendiri. Kemudian
tujuan dari penulisan topik Bedaya Layar Cheng Ho dengan judul
Gagasan Kreatif Bambang Suryono Dalam Bedaya Layar Cheng Ho
adalah sebagai salah satu cara pendokumentasian secara ilmiah., dan
menjadi bahan referensi bagi peneliti berikutnya.

2. Temuan-temuan atau Masalah Baru Yang Muncul

Bedaya Layar Cheng Ho yang didukung oleh enam penari bedaya
Istana Pura Mangkunagaran Surakarta, dalang wayang potehi Tio
Tiong Gie dan empat pemain opera dari Singapura serta Bambang
Suryono yang memerankan Cheng Ho sekaligus sebagai penata tari.
Dengan diiringi gamelan Jawa dan musik Cina dengan pemain dua

puluh enam orang serta lima orang sebagai kru artistik menjadi
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sebuah gambaran, bahwa seni pertunjukkan adalah seni kolektif, oleh
karena itu kerjasama antara pendukung menjadi sesuatu yang penting
agar tercapai satu kesatuan yang bisa dinikmati oleh penontonnya.

Bedaya Layar Cheng Ho memiliki keunikan karena mengangkat tari
bedaya dan opera Beijing Cina sebagai materi pengembangan kreatif,
untuk menemukan bentuk baru sesuai alur dan pemikiran penata
tarinya. Secara keseluruhan pertunjukkan, bahwa Bedaya Layar Cheng
Ho adalah sebuah gagasan kreatif sebagai hasil dari perjalanan kreatif
yang panjang, sehingga ada keberanian untuk menggabungkan dua
estetika tari Jawa Surakarta yaitu Hastha Sawanda dan estetika opera
Beijing Cina. Bentuk koreografi yang terdiri dari tiga bagian yaitu tari
bedaya, wayang potehi dan opera Beijing Cina, denga;'a sumber ide
tokoh Cheng Ho, menghasilkan bentuk koreografi yang menempatkan
esensi bedaya gaya Surakarta dan opera Beijing Cina.

Motif gerak bedaya yang mengembangkan beberapa sekaran tari
Surakarta, tata rias dan tata busana yang menggambarkan kebiasaan
penari Jawa yang menonjolkan kemewahan, iringan tari dari kelompok
Istana Pura Mangkunagaran, menyatu dalam suasana tari bedaya yang
sakral, magis, dan memiliki kekuatan gaya tari Jawa yang khas. Pada
adegan wayang potehi, disajikan tanpa pembatas antara dalang
dengan penonton, sangat berbeda dengan pertunjukan wayang potehi
pada umumnya, tetapi menampilkan permainan dalang yang bisa
dilihat secara langsung dengan sumber cerita Cheng Ho. Sementara

opera Beijing ditampilkan sebagai media penderitaan Cheng Ho yang
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mengalami masa sulit, ketika harus menghadapi kenyataan sebagai
sida-sida.

Hasil kreatif tersebut sangat dipengaruhi oleh lingkungan dan
semangat penata tari dalam mengembangkan diri baik sebagai penari,
penata tari dan terlibat dalam kerja kreatif seni pertunjukkan.
Selanjutnya hasil dari pengalaman kreatif yang berkepanjangan
membentuk pribadi yang khas dan unik dalam menciptakan karya tari.

3. Hal-hal Yang Menunjang Proses Penelitian

Beberapa hal yang menunjang proses penelitian adalah :

Bahwa Bedaya Layar Cheng Ho diciptakan di lingkungan pendidikan
tinggi seni yaitu Sekolah Tinggi Seni Indonesia di Surakarta. Materi
penelitian ini belum pernah dikaji dari- sudut pandar;g manapun,
sehingga peneliti memiliki kebebasan dalam memilih, kemudian
peneliti tidak mengalami kesulitan dalam mencari informasi karena
adanya kerjasama yang terjalin baik antara peneliti dan narasumber
primer dan narasumber sekunder. Selanjutnya buku-buku referensi
tersedia di perpustakaan terdekat dan semua referensi yang dipakai
tersedia diperpustakaan pribadi, sehingga tidak mengalami kesulitan,
demikian juga dengan pembimbing yang menyediakan waktu setiap
saat, menyebabkan konsultasi berjalan dengan lancar.

4. Hal-hal Yang Menghambat proses Penelitian

Keterbatasan pengalaman peneliti dalam proses penulisan
menghambat kelancaran untuk segera menyelesaikan penelitian ini.

Waktu yang terbatas dalam mengerjakan materi penelitian, karena
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adanya kewajiban sebagai mengabdi pasa instansi, menyebabkan

terlambatnya penulisan dan tidak mencapai hasil yang maksimal.

B. Saran-saran atau Rekomendasi

Sebagai penata tari sebaiknya mengetahui dan memahami secara
benar tentang tradisi, sehingga setiap karya yang dihasilkan bisa
dipertanggungjawabkan dengan adanya konsep yang kuat. Esensi atau
isi dari tradisi adalah sumber pokok dalam pengembangan kreativitas.
Dengan menguasai konsep tradisi, kebebasan mengungkapkan ide
atau gagasan semakin luas dan Selanjutnya kreativitas akan berjalan
secara terus-menerus bersamaan dengan ide atau gagasan yang
tumbuh dan berkembang dari tradisi. :

Sebagai peneliti sebaiknya memilih bahan penelitian yang bisa
dikembangkan dan menimbang kelayakan bahwa topik tersebut pantas
untuk diangkat menjadi bahan penelitian. Selanjutnya secara terus-
menerus peneliti melengkapi data, baik data primer maupun data
sekunder yang diperoleh melalui wawancara atau referensi buku.
Adanya data pokok yang tersedia serta kemampuan peneliti dalam

mengembangkan persoalan maka penelitian tidak mengalami

kesulitan.
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